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Warisan Budaya Tak Benda Indonesia — Kalimantan Selatan
0

Warisan budaya tak benda hidup di tengah masyarakat Kalimantan Selatan, diwariskan dari

generasi ke generasi melalui tutur, tradisi, pengetahuan, keterampilan, seni, dan nilai-nilai

kehidupan.

Warisan budaya tak benda adalah identitas yang hadir dalam lantunan syair, irama musik tra-
disional, upacara adat, kuliner tradisional, permainan rakyat, kerajinan, hingga berbagai kearifan
lokal yang membentuk wajah budaya Banua. Semua itu menjadi cermin perjalanan panjang mas-
yarakat Kalimantan Selatan dalam menjaga harmoni antara manusia, alam, dan kehidupan sosial.

Di tengah arus modernisasi yang bergerak begitu cepat, keberadaan warisan budaya tak benda
menghadapi tantangan besar. Banyak tradisi mulai jarang dipraktikkan, pengetahuan lokal per-
lahan terlupakan, dan generasi muda semakin jauh dari akar budayanya sendiri. Karena itulah,
upaya pendokumentasian, pelestarian, dan pengenalan kembali budaya menjadi sangat penting
agar warisan leluhur tidak hilang ditelan zaman.

Buku ini berupaya merekam berbagai tradisi, seni, pengetahuan, serta ekspresi budaya mas-
yarakat Kalimantan Selatan yang telah hidup dan berkembang selama ratusan tahun.

Lebih dari sekadar dokumentasi, buku ini diharapkan menjadi jembatan pengetahuan bagi
generasi muda untuk mengenal, mencintai, dan menjaga budayanya sendiri. Sebab budaya bukan
hanya peninggalan masa lalu, melainkan juga fondasi untuk membangun masa depan yang be-
rakar pada jati diri bangsa.

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi, edukasi, sekaligus pengingat bah-
wa warisan budaya tak benda adalah napas peradaban yang harus terus dijaga keberlangsungann-

ya. Dari Banua untuk Indonesia, dari tradisi untuk masa depan.

Salam Budaya
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Warisan budaya tak benda adalah
jejak jiwa leluhur yang hidup dalam
ingatan, tumbuh dalam tradisi, dan
diwariskan melalui tindakan.
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Sasirangan
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Sasirangan adalah kain tradision-
al khas masyarakat Banjar di Kali-
mantan Selatan yang dibuat dengan
teknik jelujur atau ikat-jelujur pada
kain sebelum proses pewarnaan.
Kata sasirangan berasal dari bahasa
Banjar “sirang” yang berarti dijelujur
atau dijahit sementara.

Dahulu, sasirangan dikenal
sebagai kain sakral yang digunakan
dalam pengobatan tradisional dan
ritual adat masyarakat Banjar. Kini,
sasirangan berkembang menjadi
identitas budaya dan karya seni
tekstil khas Kalimantan Selatan
yang digunakan untuk pakaian adat,
busana modern, aksesoris, hingga
cendera mata.
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“Proses Pembuatan Kain Sasirangan”
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Madihin

{

Madihin adalah kesenian rakyat
tradisional masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan berupa seni ber-
tutur, berpantun, dan

Melawak yang disampaikan secara
spontan dengan iringan alat musik
tabuh bernama tarbang atau rebana
besar.

Orang yang membawakan madi-
hin disebut pamadihinan. Mereka
biasanya menyampaikan: nasihat,
kritik sosial, humor, cerita kehidupan
sehari-hari, hingga pesan agama dan
budaya.
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Pakaian Kulit Kayu

Pakaian Kulit Kayu Dayak mer-
upakan salah satu warisan budaya
tradisional masyarakat Dayak yang
telah mendapat pengakuan budaya di

WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA

Indonesia, terutama sebagai bagian
dari tradisi dan keterampilan pen-
golahan kulit kayu menjadi busana
adat.
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Ketika sebuah tradisi terus
dipraktikkan, sesungguhnya masa
lalu sedang berbicara kepada masa

depan.
77
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Aruh Baharin
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Aruh Baharin adalah tradisi atau
upacara adat sebagai ungkapan rasa
syukur masyarakat atas hasil panen,
keselamatan, dan kehidupan yang
diberikan Tuhan. Tradisi ini berkem-
bang pada masyarakat adat di kawa-
san Pegunungan Meratus, terutama
komunitas Dayak Meratus dan
sebagian budaya Banjar pedalaman
di Kalimantan Selatan.

Dalam pelaksanaannya, Aruh Ba-
harin biasanya diisi dengan: doa dan
ritual adat, tarian tradisional,
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Pasar Terapung Lokbaintan
0

Pasar Terapung Lok Baintan
adalah pasar tradisional khas Banjar
yang berlangsung di atas perahu-per-
ahu kecil (jukung) di aliran Sungai
Martapura, tepatnya di Desa Lok
Baintan, Kabupaten Banjar, Kaliman-
tan Selatan.

Pasar ini merupakan salah satu
ikon budaya sungai masyarakat Ban-
jar dan diperkirakan telah ada sejak
ratusan tahun lalu, bahkan sejak

masa Kesultanan Banjar.

Ciri khas Pasar Terapung Lok
Baintan:

Aktivitas jual beli dilakukan di
atas jukung

Pedagang didominasi perempuan
Banjar (acil-acil)

Banyak menggunakan topi tra-
disional tanggui

Menjual hasil kebun, buah, sayur,
ikan, dan kue tradisional Banjar

Beberapa transaksi dahulu dilaku-
kan dengan sistem barter (bapan-

duk).
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Budaya bukan hanya tentang apa
yang kita miliki, tetapi tentang apa
vang lerus kita jaga dan wariskan.
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Kuriding
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Kuriding adalah kesenian tra-
disional masyarakat Banjar di Kali-
mantan Selatan yang menggunakan
alat musik tiup sederhana berbahan
bambu atau kayu tipis.

Kuriding dimainkan dengan cara
ditempelkan di mulut lalu digetar-
kan menggunakan tangan sehingga
menghasilkan bunyi berdengung
khas. Alat musik ini termasuk jenis
jaw harp atau harpa mulut tradision-
al.

Pada masyarakat Banjar, kuriding
dahulu sering dimainkan: sebagai
hiburan, pengiring lagu tradisional,
media berkomunikasi antar mu-
da-mudi, hingga untuk mengusir sepi
saat berada di ladang atau sungai.
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Balamut
0

Balamut adalah kesenian tra-
disional masyarakat Banjar berupa
seni bertutur atau mendongeng yang
disampaikan dengan irama, nyany-
ian, dan cerita rakyat.

Kesenian ini berkembang di Kali-
mantan Selatan dan dahulu sering
dipentaskan sebagai hiburan rakyat
sekaligus media penyampaian nasihat
dan nilai kehidupan.

Pemain balamut disebut pambala-
mut. Mereka membawakan cerita se-
cara lisan dengan gaya khas, kadang
diselingi humor, pantun, dan petuah
kehidupan.
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Rumah Banjar
Bubungan Tinggi

Rumah Banjar Bubungan Ting-
gi adalah rumah adat utama suku
Banjar yang menjadi ikon arsitek-
tur tradisional Kalimantan Selatan.
Nama “Bubungan Tinggi” berasal
dari bentuk atapnya yang sangat ting-
gi dan curam, menyerupai bubungan
menjulang ke atas. Rumah ini dahulu
identik dengan kalangan bangsawan

dan lingkungan Kesultanan Banjar.
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Baayun Maulid
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Baayun Maulid adalah tradisi
masyarakat Banjar yang dilaksana-
kan untuk memperingati kelahiran
Nabi Muhammad SAW pada bulan
Maulid. Tradisi ini sangat khas di
Kalimantan Selatan dan menjadi per-
paduan antara nilai religius, budaya,
serta kebersamaan masyarakat.

Dalam tradisi ini, bayi, anak-anak,
bahkan orang dewasa diayun meng-
gunakan ayunan kain yang dihias
indah dengan janur, bunga, kain
sasirangan, dan berbagai ornamen
tradisional. Prosesi dilakukan sambil
melantunkan syair maulid, salawat,
dan doa-doa.
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Batatamba

Batatamba adalah tradisi pen-
gobatan tradisional masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan yang
dilakukan dengan cara tertentu, bi-
asanya melalui doa-doa, bacaan ayat
suci, ramuan tradisional, maupun
ritual adat yang diwariskan turun-te-
murun.

Kata batatamba berasal dari baha-
sa Banjar: ba- = melakukan, tatamba/
tamba = obat atau penyembuhan

Sehingga batatamba berarti “mel-
akukan pengobatan” atau “berobat”.
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Warisan budaya tak benda
Kalimantan Selatan adalah kekayaan
vang lidak tersimpan dalam lemari,
melainkan dalam hati dan kehidupan

masyarakalnya. ’ ’
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D 1 amanda adalah seni pertun-

jukan teater tradisional khas
masyarakat Banjar di Kalimantan
Selatan. Kesenian ini memadukan
dialog, drama, tari, musik, lawakan,

Mamanda

0

dan nilai-nilai moral dalam satu
pertunjukan.

Ciri khas utama Mamanda adalah
penggunaan gelar “pamanda” atau
“mamanda” yang berarti paman,
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sebagai sapaan kehormatan kepada
pejabat kerajaan dalam cerita. Karena
itu, banyak kisah Mamanda berlatar
kehidupan istana, raja, perdana men-
teri, panglima, hingga rakyat biasa.
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Tari Baksa Kambang

A

\Y

Tari Baksa Kambang adalah tarian
tradisional khas masyarakat Banjar
di Kalimantan Selatan yang biasanya

dibawakan oleh penari perempuan
untuk menyambut tamu kehormatan
atau pada acara adat dan budaya.
Tarian ini identik dengan kelem-
butan gerak, keanggunan, serta
penggunaan rangkaian bunga sebagai
simbol penghormatan dan kerama-

han. Dalam pertunjukannya, penari
membawa atau menggunakan bogam
(rangkaian bunga khas Banjar) yang
kemudian diberikan kepada tamu
sebagai tanda penghormatan.
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Lagu, cerita, keterampilan, dan adat
istiadat adalah jembatan yang
menghubungkan generasi hari ini
dengan para pendahulunya.
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Wayang Kulit Banjar
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Wayang Kulit Banjar adalah seni
pertunjukan wayang khas masyar-
akat Banjar di Kalimantan Selatan
yang memadukan unsur budaya Jawa
dengan tradisi lokal Banjar. Wayang
ini dimainkan menggunakan bone-
ka kulit yang diproyeksikan ke kelir
(layar) dengan bantuan cahaya, mirip
dengan wayang kulit di Jawa, tetapi
memiliki gaya bahasa, musik, dan
cerita yang khas Banjar.

Ciri khas Wayang Kulit Banjar
antara lain:

Menggunakan bahasa Banjar da-
lam dialog dan narasi.

Iringan musik gamelan Banjar
yang sederhana dan bernuansa lokal.
Cerita banyak mengambil kisah
Mahabharata dan Ramayana, namun
sering disesuaikan dengan nilai-nilai

budaya Banjar dan dakwah Islam.




Awr Guct
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Kain Air Guci adalah kain tra-
disional khas Banjar yang dahulu
identik dengan lingkungan Kesul-
tanan Banjar. Masyarakat Banjar
Kuala sering menyebutnya “Erguci”.
Kain ini umumnya dibuat dari bahan

beludru dengan hiasan sulaman be-

nang emas, payet, atau manik-manik.

Budaya Indonesia.

Fungsi utamanya dahulu sebagai
hiasan dinding istana, dekorasi
pelaminan adat Banjar (patataian),
perlengkapan upacara adat, hingga
busana kehormatan keluarga bang-

sawan Banjar.
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Tari Topeng Banjar

Tari Topeng Banjar adalah salah
satu kesenian tradisional masyarakat
Banjar yang memadukan unsur tari,
drama, musik, dan penggunaan to-
peng sebagai simbol karakter terten-
tu. Tarian ini berkembang di wilayah
Kalimantan Selatan dan memiliki
hubungan erat dengan tradisi pertun-
jukan rakyat Banjar.

Ciri khas Tari Topeng Banjar
Penari menggunakan topeng kayu
dengan berbagai ekspresi wajah

Gerakan tari cenderung tegas
namun tetap halus mengikuti irama
musik tradisional Banjar.

Diiringi alat musik seperti babun,
gong, sarun, dan panting.
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Kuda Gipang

Kuda Gipang atau sering juga
disebut Kuda Gepang, adalah kes-
enian tari tradisional masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan yang
mirip dengan kuda lumping di Jawa.
Bedanya, properti

kudanya biasanya terbu at dari
anyaman bambu dan sering “dikepit”
di ketiak, bukan ditunggangi.

Ciri khas Kuda Gipang: Gerak tari
berbaris dengan langkah maju-mun-
dur dan membentuk pola lingkaran.

Diiringi musik tradisional Banjar
Penarinya memakai kostum berwar-
na mencolok dengan pita dan selem-
pang.

Sering tampil pada acara adat,
pesta rakyat, hingga pernikahan
Banjar.
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Melestarikan budaya berarti
menjaga akar agar pohon peradaban
tetap kokoh menghadapi zaman.
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Stnoman Hadrah

Y

Sinoman Hadrah adalah kesenian
tradisional khas Banjar, Kalimantan
Selatan, yang memadukan seni musik
rebana, syair pujian Islami, dan tarian
atraktif. Biasanya ditampilkan oleh 30
orang atau lebih untuk menyambut
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tamu kehormatan atau mengiringi
pengantin, dengan ciri khas permain-
an payung ubur-ubur, bendera, dan
pakaian adat.

Karakteristik dan Unsur Sinoman
Hadrah, Fungsi Sebagai seni per-
tunjukan dalam acara keagamaan,
pernikahan (pengantin), dan pen-
yambutan tamu mulia.
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Wayang Gung

Wayang Gung adalah salah satu
kesenian tradisional Banjar dari
Kalimantan Selatan yang memadu-
kan unsur tari, drama, musik, dan
teater rakyat. Kesenian ini berkem-
bang terutama di daerah Hulu Sungai
dan dahulu sering dipentaskan pada
acara adat, hiburan rakyat, hingga
perayaan kerajaan atau hajatan besar.

Ciri khas Wayang Gung: Para pe-
main menggunakan kostum kerajaan
Banjar dan rias wajah khas.

Cerita yang dibawakan banyak
mengambil

kisah kerajaan, legenda, hikayat,
dan cerita kepahlawanan.
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Balogo adalah permainan tra-
disional masyarakat Banjar di Kalim-
antan Selatan yang dimainkan meng-
gunakan logo (kepingan berbentuk
bulat atau oval) dan alat pemukul
yang disebut campa. Permainan ini
mirip adu ketepatan dan strategi, di
mana pemain berusaha mengenai
atau menjatuhkan logo lawan di are-
na permainan.

Biasanya logo dibuat dari: tem-
purung kelapa, kayu, plastik, bahkan
tutup sandal atau bahan bekas yang
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Mappanretasi

0

Mappanretasi adalah tradisi adat
suku Bugis-Pagatan yang dilaksan-
akan sebagai bentuk rasa syukur
kepada Tuhan atas hasil laut serta
memohon keselamatan bagi para
nelayan. Tradisi ini sangat terkenal di
wilayah pesisir, terutama di Pagatan,
Kabupaten Tanah Bumbu, Kaliman-
tan Selatan.

Dalam pelaksanaannya, mas-
yarakat mengadakan: arak-arakan
budaya, pertunjukan seni tradisional,
doa bersama, serta melarung sesajen
ke laut menggunakan perahu hias.
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Tenun Pagatan

Tenun Pagatan adalah kain tenun tradisional khas mas-
yarakat Bugis Pagatan di Kalimantan Selatan. Tradisi ini
berkembang sejak kedatangan perantau Bugis ke wilayah
Pagatan sekitar abad ke-18, dan hingga kini menjadi salah
satu warisan budaya penting di pesisir selatan Kaliman-
tan.

Ciri khas Tenun Pagatan antara lain:
Motifnya banyak dipengaruhi budaya Bugis dan pesisir

Melayu.
Menggunakan warna-warna cerah seperti merah, hi-
jau, kuning, dan emas.
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Tradisi yang diwariskan dengan
cinta akan tumbuh menjadi identitas
yang membanggakan.
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Damarwulan
Banjarmasin

A

L)

Damarwulan Banjarmasin ada-
lah seni pertunjukan tradisional
khas Banjar yang berkembang di
Banjarmasin. Kesenian ini berupa
teater rakyat yang mengangkat kisah
kerajaan, kepahlawanan, dan legenda
klasik seperti cerita Majapahit,

Blambangan, hingga kisah lokal
Banjar.

Nama “Damarwulan” berasal dari
tradisi pertunjukannya pada masa
dahulu yang dimainkan malam hari
dengan penerangan dari getah damar
(obor damar) dan cahaya bulan.
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Mevieri Eeburksyean Arpehiic indasesa dengen mi mesetaphan
NASI ASTAKONA

darl Praered i man e Selaan
Srhagai Warmen Bucapa Taldwnda lndoresis

Nasi Astakona adalah sajian
khas Banjar yang biasanya disajikan
dalam acara adat, syukuran, maupun
jamuan kehormatan. Kata Astako-
na sendiri berasal dari istilah yang
merujuk pada “delapan kelengkapan’
atau aneka lauk-pauk pendamping
dalam satu hidangan.

Ciri khas Nasi Astakona: Disa-
jikan dengan nasi putih atau nasi
kuning.

Memiliki banyak lauk pendamp-
ing dalam satu sajian, seperti: ayam
masak habang,telur,ikan haruan,
sambal,serundeng,perkedel,mie,acar,
dan pelengkap khas Banjar lainnya.

Tata saji dibuat rapi dan mewah
sebagai simbol penghormatan kepa-
da tamu.

Dalam budaya Banjar, hidangan
ini sering muncul pada: pesta per-
nikahan, acara adat, penyambutan
tamu penting, perayaan keluarga,
hingga kegiatan budaya dan pemer-
intahan.
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Kemajuan tidak harus meninggalkan
tradisi; keduanya dapat berjalan
beriringan untuk membangun masa
depan yang berkarakter.
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Rumah Lanting

Rumah Lanting adalah rumah tradisional yang
dibangun di atas rakit kayu dan mengapung di sun-
gai. Rumabh ini banyak ditemukan di daerah aliran
sungai di Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah,
hingga Kalimantan Barat.

Ciri khas rumah lanting:

Mengapung di atas air menggunakan susunan
batang kayu besar atau bambu sebagai pelampung.

Diikat ke tonggak atau tepian sungai agar tidak
hanyut terbawa arus.

Menggunakan bahan kayu ulin atau kayu keras
tahan air.

Menjadi bagian dari budaya masyarakat sungai di
Kalimantan.
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Bagasing

0
Bagasing adalah permainan tra-

disional masyarakat Banjar di Kali-
mantan Selatan yang menggunakan
gasing kayu. Kata “bagasing” berasal
dari bahasa Banjar, dari kata dasar
“gasing” dengan awalan “ba-”, yang
berarti bermain gasing.

Permainan ini biasanya dilaku-

kan dengan memutar dan mengadu
gasing untuk melihat mana yang
paling lama berputar atau paling kuat
bertahan. Gasing umumnya dibuat
dari kayu keras seperti kemuning,
manggis, atau kayu kopi.

Bagasing termasuk warisan per-
mainan rakyat Banjar yang mengand-
ung nilai sportivitas, ketangkasan,
dan kebersamaan. Hingga sekarang,
permainan ini masih sering ditampil-

kan dalam festival budaya Banjar.
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Anyaman purun

0

Anyaman purun merupakan salah
satu kerajinan tradisional khas Banjar
di Kalimantan Selatan yang dibuat
dari tanaman purun, sejenis rumput
rawa yang banyak tumbuh di lahan
gambut dan tepian sungai. Kerajinan
ini menjadi bagian penting dari
budaya masyarakat Banjar dan dike-
nal karena ramah lingkungan serta
memiliki nilai estetika tinggi.

Produk anyaman purun yang
umum dibuat: Tikar purun,Tas, Topi
Bakul/tempat penyimpanan,Dompet
dan Hiasan interior.
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Kurung - Rurung

Kurung-kurung adalah alat musik
tradisional khas Kalimantan Selatan
yang terbuat dari bambu dan kayu.
Alat ini dimainkan dengan cara di-
hentakkan ke tanah sehingga meng-
hasilkan bunyi ritmis.

Awalnya, kurung-kurung bukan
dibuat sebagai alat hiburan, melain-
kan alat pertanian untuk meluban-
gi tanah saat menanam padi oleh
masyarakat Dayak Meratus. Saat
dipakai bersama-sama, hentakan alat
ini menghasilkan irama yang khas
dan kemudian berkembang menjadi
kesenian tradisional

Ciri khas kurung-kurung:

Terbuat dari bambu panjang dan
kayu

Menghasilkan bunyi dari henta-
kan ke tanah

Dimainkan berkelompok. Sering
digunakan pada upacara adat, pen-
yambutan tamu, dan pertunjukan
budaya Banjar-Dayak.
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Di balik setiap tradisi Kalimantan
Selatan, tersimpan nilai
kebijaksanaan yang telah

teruji oleh waktu.
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@awanang

O

Aruh Bawanang adalah upacara
adat dan ritual syukuran masyarakat
Dayak Meratus di pegunungan Mer-
atus, Kalimantan Selatan. Tradisi ini
memiliki makna spiritual yang kuat

sebagai bentuk rasa syukur kepada
leluhur dan Sang Pencipta atas hasil
panen, keselamatan, serta keseim-
bangan alam.

Pada masyarakat Dayak Meratus
istilah: Aruh berarti pesta adat atau
ritual sakral, sedangkan Bawanang
berkaitan dengan kebersamaan, got-

ong royong, dan keterlibatan seluruh
komunitas.

Fungsi dan Makna Aruh
Bawanang biasanya dilaksanakan:
setelah panen padi, saat membuka
atau menempati balai adat, syukuran
kampung, atau ritual keselamatan
masyarakat.
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Tradisi ma 1wu

Tradisi Ma'iwu atau Ma’iwuu ada-
lah salah satu ritual adat pengobatan
tradisional masyarakat Dayak Balan-
gan Halong di Kalimantan Selatan.
Tradisi ini termasuk warisan budaya
tak benda yang berkaitan dengan

pengobatan, ritual penyembuhan,
dan nazar adat.

Dalam kepercayaan masyarakat
Dayak Balangan, penyakit terten-
tu dipercaya tidak hanya berkaitan
dengan kondisi fisik, tetapi juga
gangguan spiritual. Karena itu proses
penyembuhan dilakukan oleh seo-
rang balian (dukun adat/pemimpin
ritual).
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penyakit, dan marabahaya. Tradisi ini
sering dimaknai sebagai ritual tolak
bala sekaligus bentuk doa untuk kes-
elamatan kampung.

Itatamba Banua adalah tradisi adat Dalam pelaksanaannya biasanya
masyarakat Dayak Balangan/Halong ada: doa dan ritual adat, sesajen/
di Kalimantan Selatan yang bertu- persembahan, gotong royong war-
juan untuk “menambai” atau mem- ga, serta prosesi adat yang dipimpin
bersihkan kampung/banua dari bala,  tetua adat.

Itatamba Banua
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Nimbuk.

Tradisi Nimbuk (atau Aruh
Ambatur/Mambatur) adalah upaca-
ra adat penghormatan bagi leluhur

yang meninggal dunia pada masyar-
akat Dayak di Kabupaten Balangan,
Kalimantan Selatan, seperti Dayak
Halong atau Meratus. Ritual ini mel-
ibatkan pemasangan nisan (batur)
dan pembangunan rumah kecil di
atas kuburan, serta tercatat sebagai
Warisan Budaya Tak Benda Indone-
sia.
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Lampit Amuntai

A

v

Lampit Amuntai adalah tikar tra-
disional khas daerah Amuntai, Kabu-
paten Hulu Sungai Utara, Kalimantan

Selatan. Lampit dibuat dari anyaman
rotan halus yang disusun rapat dan
terkenal karena kuat, lentur, serta

tahan lama.
Kerajinan ini sudah lama menjadi :
bagian dari budaya Banjar dan sering || g AV AN A AN AN NN AN AN AN AT AA
% 1 11 By I ;
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Budaya yang lestari bukan sekadar
dikenang, tetapi dipelajari,
dipraktikkan, dan dihargai.
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Bagandut

\%

Bagandut adalah salah satu seni
tari tradisional masyarakat Banjar
di Kalimantan Selatan. Tarian ini
biasanya dibawakan secara berpasan-
gan dan dahulu sangat populer dalam
acara hiburan rakyat seperti pesta
pernikahan, hajatan, atau malam
hiburan kampung.

Ciri khas Bagandut: Gerak tari
luwes dan menggoda, sehingga dulu
sering dibandingkan dengan tari
Tayub di Jawa atau Ronggeng di
Sumatra.

Penari perempuan disebut “gan-
dut”. Diiringi musik tradisional
Banjar.

Dahulu berkembang dari lingkun-
gan istana Kesultanan Banjar sebe-
lum menyebar ke masyarakat umum
sekitar tahun 1860-an.
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Tihang bakambang

Tihang Bakambang adalah ses-
ajen atau alat ritual khusus berupa
tiang bambu kuning yang digunakan
dalam upacara adat Aruh Mahanyari

KALIMANTAN SELATAN

oleh masyarakat Dayak Meratus di
Kalimantan Selatan. Alat ini simbol
rasa syukur kepada penguasa alam
semesta atas hasil panen, ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Takbenda
Indonesia asal Balangan.
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Warisan budaya tak benda adalah
harta yang nilainya bertambah
setiap kali dibagikan kepada
generasi berikutnya.
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Manyampir Buaya

Manyampir Buaya adalah tradisi
adat masyarakat Banjar di Tabalong,

Kalimantan Selatan, berupa ritual
memberi makan buaya gaib (siluman)
sebagai bentuk syukur, tolak bala, dan
penghormatan leluhur. Tradisi yang
rutin dilaksanakan setahun sekali di
Sungai Anyar ini ditetapkan sebagai
Warisan Budaya Takbenda.
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T ari Rad- ap Q{a ﬁ dyu sebagai ritual tolak bala. Tarian ini

menggambarkan tujuh bidadari yang

) turun dari kayangan untuk memberi-
)

kan berkah dan keselamatan kepada
Tari Radap Rahayu adalah tari tamu. Kini, tari ini umum dipentas-
klasik istana dari Banjarmasin, Kalim-  kan untuk penyambutan tamu terhor-
antan Selatan, yang awalnya berfungsi  mat.
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Ketupat kandangan

0

Ketupat Kandangan adalah kulin-
er khas dari Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, Kalimantan Selatan, yang
telah ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) Indone-
sia pada tahun 2022. Hidangan ini
ikonik dengan ketupat berbentuk
segitiga, kuah santan kental, dan lauk

ikan gabus (iwak haruan) asap.
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Menjaga budaya berartli menjaga
cerila tentang siapa kita dan dari
mana kita berasal.
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Ladon

Ladon, atau sering disebut sebagai Tari Ladon,
merupakan salah satu warisan budaya takbenda
Indonesia yang berasal dari Provinsi Kalimantan
Selatan.

Dalam budaya Banjar, ladon adalah bentuk
sastra lisan berupa pantun atau syair yang dilagu-
kan dengan irama tertentu. Ladon biasanya dipakai
dalam kesenian tradisional Banjar seperti Mamanda

Banjar, pertunjukan rakyat, acara adat, hingga

pembukaan hajatan.
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Kerbau Rawa
( Kalang Hadangan)

b

Kerbau Rawa atau dalam bahasa
Banjar dikenal sebagai Kalang Ha-
dangan, adalah tradisi pemeliharaan
kerbau rawa yang khas di wilayah
rawa dan lahan basah Kalimantan Se-
latan, terutama di daerah Hulu Sun-
gai seperti Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dan kawasan rawa Nagara.

“Kalang” berarti kandang atau
pagar terapung/tempat berkumpul,
sedangkan “hadangan” berarti ker-
bau. Tradisi ini merujuk pada sistem
peternakan kerbau yang hidup di
rawa-rawa dan digembalakan secara
semi liar. Pada siang hari kerbau ber-
enang, mencari makan di rawa, lalu
sore hari kembali ke kalang untuk
beristirahat.
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Mesiwah Pare Gumboh
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Mesiwah Pare gum boh Mesiwah berarti ritual/upacara
adat. Pare berarti padi.

A

0 Gumboh merujuk pada padi yang

Mesiwah Pare Gumboh (dising- mulai berisi atau menguning men-

kat MPG) merupakan ritual adat
perayaan panen suku Dayak Deah

jelang panen.
Tradisi ini biasanya dilakukan

vang bermukim di desa Liyu, Keca- sebagai bentuk: rasa syukur kepada

matan Halong, Kabupaten Balangan, leluhur dan Sang Pencipta, permoho-

Kalimantan Selatan. Ritual ini telah fan ngar it panﬁn mehm? b S
ditetapkan sebagai Warisan Budaya PN\ (3 3 )y

Takbenda (WBTB).

WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA
) KALIMANTAN SELATAN

dianggap memiliki roh kehidupan.




WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA

»
KALIMANTAN SELATAN 3

.
\ %Y o



Bapandung

&

Bapandung adalah seni teater
tutur tradisional khas suku Banjar
di Kalimantan Selatan, khususnya
dari Kabupaten Tapin, yang dibawa-
kan oleh satu orang (pamandungan) ,-_'-_'
dengan bercerita, berdialog, bern- R
yanyi, dan menari menggunakan %

bahasa Banjar. Kesenian ini sering

kali mengandung humor dan fabel,
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Arangan

Arangan adalah kerajinan an-

yaman tradisional khas masyarakat

Dayak Meratus di Kabupaten Balan-
gan, Kalimantan Selatan, yang ter-
buat dari tirik (bambu yang diserut
kecil). Anyaman ini berfungsi sebagai

wadah serbaguna, alat
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Pembuatan Jukung

Pembuatan jukung (perahu tr-
adisional Banjar) dari HSU diakui
karena kearifan lokalnya dalam
menciptakan alat transportasi dan
alat mencari nafkah yang khas bagi
masyarakat sungai.

Pembuatan Jukung dari Kabupat-
en Hulu Sungai Utara (HSU) resmi
ditetapkan sebagai salah satu Warisan
Budaya Takbenda (WBTDb) Indonesia
pada tahun 2024.
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Kalayangan Dandang

WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA \¢
KALIMANTAN SELATAN f)%




Tradisi adalah bahasa sunyi para
leluhur yang terus mengajarkan
makna kehidupan kepada anak

cucunya.

WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA
KALIMANTAN SELATAN



Kelayangan Dandang

Kalayangan Dandang, permainan
layang-layang tradisional khas dari
Kabupaten Tapin dan Hulu Sungai
Selatan, Kalimantan Selatan, resmi

ditetapkan sebagai Warisan Budaya

Takbenda (WBTb) Indonesia pada
tahun 2024. Layang-layang berukuran
besar ini dikenal karena bunyi khasn-
ya dan tradisi memainkannya pasca

panen.
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Batimung

Batimung adalah tradisi mandi uap
atau sauna tradisional khas masyar-
akat Banjar di Kalimantan Selatan.
Ritual ini bertujuan untuk merawat
kesehatan kulit, mengeluarkan racun
(detoksifikasi), dan mengharumkan
tubuh, terutama dilakukan calon pen-
gantin agar tubuh tidak berbau kerin-
gat saat bersanding di pelaminan.

Berikut adalah poin-poin penting
mengenai tradisi Batimung:

«  Tujuan & Manfaat: Selain
membuat tubuh harum, Batimung
dipercaya melancarkan peredaran
darah, membuka pori-pori, relaksasi,
dan membuang racun melalui kerin-
gat.

o  Prosesi: Dilakukan dengan
cara duduk di kursi rendah sambil
uap air rebusan ramuan herbal men-
genai seluruh tubuh yang ditutupi
tikar atau kain.

o  Bahan Herbal: Menggunakan
campuran tidak kurang dari 16 bahan
herbal seperti akar wangi, temulawak,
pule sari, jeruk purut, mesoyi, ceng-
keh, dan pandan.

o  Waktu Pelaksanaan: Umumn-
ya dilakukan 3 hingga 7 hari sebelum
acara pernikahan, seringkali selama 3
hari berturut-turut.
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Warisan budaya tak benda
Kalimantan Selatan adalah cahaya
identitas yang menerangi perjalanan
bangsa di tengah perubahan zaman.
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Wayang Topeng

Wayang Topeng Carita dari Kali-
mantan Selatan resmi ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Takbenda
(WBTb) Indonesia pada tahun 2024
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kesenian khas dari
Kabupaten Tapin ini diakui karena
nilai historis, seni pertunjukan, dan

budaya yang unik.

Poin Penting Mengenai Wayang
Topeng Carita Kalsel:

o  Asal dan Penetapan: Berasal
dari Kabupaten Tapin, Kalsel, dan
ditetapkan sebagai WBTb Nasional
tahun 2024.

o Keunikan: Merupakan seni
pertunjukan yang menggunakan
topeng dan membawa cerita, berbeda
dengan wayang kulit.
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o  Fungsi Ritual: Menjadi prosesi

Kalangkang Mantit

pembuka untuk berbagai acara adat
(aruh), baik aruh ganal (besar) mau-

Kalangkang Mantit adalah ritual pun aruh kecil.

sakral e Makna: Secara simbolis berar-
milik masyarakat Suku Dayak Mer- ti “mambuka lawang” atau membuka
atus di Kalimantan Selatan. [1, 2] pintu agar seluruh rangkaian kegiatan
«  Asal Daerah: Kabupaten Tap- adat dapat berlangsung lancar tanpa
in, Kalimantan Selatan. hambatan.
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Kalimantan Selatan, berupa pem-

Massu l{@?’l bacaan syair pujian Al-Barzanji yang -
diterjemahkan ke bahasa (e Hertifhidoet
Bugis, diiringi tabuhan rebana. R
Masukkiri adalah tradisi sastra Tradisi ini merupakan wujud syukur ——
lisan dan kesenian khas Suku Bugis dan cinta kepada Nabi Muhammad S
Pagatan di Kabupaten Tanah Bumbu, ~ SAW. L -J#:::u_'

J
TUDANG SIPULUNG |
MASSUKKIRI

e 2

WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA /2 15,
KALIMANTAN SELATAN \ ;;{"




Badewa

A

%

Badewa adalah tradisi ritual pen-
gobatan non-medis sakral dari suku
Dayak Bakumpai, Maanyan, Dusun,
dan Lawangan di Kalimantan. Ritual
ini bertujuan menyembuhkan pen-
yakit yang diyakini disebabkan oleh
gangguan roh halus atau jin, sering
kali melibatkan pemanggilan roh oleh
dukun/tabib yang diiringi musik tra-

disional seperti gong dan sarunai.
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Selama masyarakat masih mencintai
budayanya, selama itu pula warisan
leluhur akan tetap hidup dan

bermakna.
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Pais Sagu Amuntai

0

Pais Sagu Amuntai adalah kue tr-
adisional khas Amuntai, Kalimantan
Selatan, berupa campuran sagu dan
pisang yang dibungkus daun pisang,
bercita rasa kenyal, manis, dan legit.
Kuliner ini sering dinikmati dengan
siraman gula aren cair dan parutan
kelapa. Di Amuntai, pais sagu asli
masih menggunakan sagu murni,
menjadikannya oleh-oleh khas yang
dicari.

Pais Sagu

0

Pais merupakan jajanan pasar
atau kue yang populer di Kalimantan
Selatan. Kue pais biasanya disantap
sebagai camilan di pagi hari atau saat
santai ditemani kopi dan teh. Isti-
lah ‘pais’ berasal dari bahasa Banjar
yang berarti dibungkus dengan daun
pisang.
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Kain Sarigading adalah tenun
tradisional khas suku Banjar dan
Dayak di Kalimantan Selatan, sering
berwarna kuning cerah dengan motif

Kdiﬂ S ai’lg a C[ln g khusus. Secara historis digunakan
sebagai pakaian adat petinggi kerajaan
dan media pengobatan tradisional
(batatamba), kain ini memiliki makna
sosial-spiritual yang dalam serta kini
mulai dikembangkan sebagai produk
kerajinan modern.
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Tari Babangsai
dan Bakanjar

Tari Babangsai dan Bakanjar ada-
lah tarian tradisional sakral dari suku
Dayak Bukit di Kalimantan Selatan,
khususnya populer di Hulu Sungai
Selatan, yang kini juga diadaptasi
menjadi seni pertunjukan kreasi.

Babangsai umumnya ditampilkan
perempuan sebagai wujud syukur pa-
nen, sementara Bakanjar dibawakan
pria dengan gerakan berlari kecil.
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Parang Bungkul

Parang Bungkul adalah sejenis
parang tradisional khas Kalimantan
yang bentuk bilahnya pendek, leb-
ar, dan melengkung pada ujungnya.
Parang ini umumnya digunakan oleh
masyarakat Banjar maupun Dayak
untuk berbagai keperluan sehari-hari,
terutama di ladang dan hutan.

Ciri khas Parang Bungkul:

Bilah lebih tebal dan kuat diband-
ing parang biasa

Ujung parang agak membulat atau
“bungkul”

Cocok untuk menebas semak,
memotong kayu kecil, dan pekerjaan
ladang

Biasanya memakai gagang kayu
dengan sarung dari kayu atau kulit.
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Warisan budaya tak benda adalah
pengelahuan yang bernapas,
bergerak, dan hidup bersama

masyarakat pendukungnya.
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Baahui

Baahui adalah tradisi lisan dan
budaya bergotong-royong masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan saat
panen padi, yang melibatkan kegiatan
merontokkan padi dengan cara diin-
jak-injak sambil berbalas pantun. Tr-
adisi ini umumnya dilakukan malam
hari setelah panen sebagai bentuk
syukur dan hiburan.

Berikut adalah poin penting men-
genai baahui:

«  Kegiatan Sosial: Baahui adalah
aktivitas gotong-royong atau baayun :
melepaskan butir padi dari tangkain- i Memor - rwmsn ooy
ya. ' ﬂi} '

o  Sastra Lisan: Dalam pros- J

esnya, para peserta saling berbalas 6%}, o %Aﬁ rl

pantun (sastra lisan Banjar).

«  Konteks Budaya: Merupakan _ Mersir: Kebaiaan Reaeblih indaeesia dergan i mretapisan
bagian dari tradisi karasmin (per- | Baahuy .
ayaan) saat mangatam banih (mema- l
. Kaapater Banjar
nen Padl)- | Prosiy Kalimancm Seiaian

Sehags Wartsn Budsya Takbenda edonerta
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Kintung

Seni tradisi musik Kintung adalah
salah satu kesenian musik tradisional
khas Kalimantan Selatan, khususnya
berkembang di masyarakat Banjar.
Musik ini dimainkan menggunakan
alat musik sederhana yang terbuat
dari bambu, disebut juga kintung,

yang menghasilkan bunyi ritmis khas.

Kesenian Kintung biasanya di-
mainkan secara berkelompok dengan
irama yang ceria dan dinamis, sering
dipadukan dengan nyanyian, pantun,
atau syair bernuansa nasihat, humor,
hingga cerita kehidupan masyarakat.
Pertunjukan Kintung umumnya hadir
dalam acara adat, hiburan rakyat,
festival budaya, maupun kegiatan
keagamaan.
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Pembuatan Tanggui

Pembuatan Tanggui adalah ker-
ajinan tradisional khas Kalimantan
Selatan berupa topi caping lebar dari
daun nipah kering. Prosesnya meli-
batkan penjemuran daun, mengan-
yam, dan menjahit dengan benang,
yang berpusat di daerah seperti Alalak
Selatan. Berfungsi sebagai pelindung
panas dan hujan.
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Pembuatan Tajau

Pembuatan tajau atau gentong air
tradisional merupakan salah satu

kearifan lokal yang masih bertahan

di Kalimantan, khususnya di daer-
ah Kuin Utara, Banjarmasin. Secara
umum, tajau modern dibuat meng-
gunakan campuran pasir dan semen,

berbeda dengan tajau kuno atau

porselen Dayak yang menggunakan =

tanah liat bakar.
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Manopeng Banyiur adalah tradisi
ritual tari topeng tahunan di Kam-
pung Banyiur, Basirih, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, yang diwaris-

9‘/[ anopeng B anyiur kan turun-temurun oleh zuriat Datu
Mahbud/Datu Engot. Ritual magis ini

bertujuan menolak bala, bersyukur,

e,
dan silaturahmi, seringkali melibat- i

kan penari yang kesurupan.

= .-{‘-'.r.':-'__;-'F"..f i

B ey

ef K. WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA
%ﬁ. / KALIMANTAN SELATAN



WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA !,/ Ty
KALIMANTAN SELATAN  °§ g&’
.






